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BAB   I 

PENDAHULUAN 
A.   Latar   Belakang 

 

       Menurut   Departemen   Sosial   Republik Indonesia   tahun   2005,   anak   

jalanan   merupakan   anak-anak   berusia   dibawah   18   tahun   yang   karena   

berbagai   faktor,   seperti   ekonomi,   konflik   keluarga   hingga   faktor   budaya   

yang   menyebabkan   mereka   harus   turun   ke   jalan1. 

       Kementerian   Sosial   Republik   Indonesia   (Kemensos)   telah   berupaya   

mengurangi   jumlah   anak   jalanan,   namun   keberadaan   mereka   masih   

banyak.   Berdasarkan   data   pada   tahun   2006,   jumlah   anak   jalanan   

seluruh   Indonesia   sebanyak   232.894   orang.   Kemudian   pada   tahun   

2010   terdapat   159.230   anak   jalanan,   tahun   2011   turun   menjadi   67.607   

anak   jalanan,   dan   pada   tahun   2015   turun   menjadi   33.400   anak   

jalanan.   Pada   bulan   Agustus   tahun   2017   terdapat   16.290.   Seluruh   

anak   jalanan   tersebut   tersebar  di  21   provinsi   salah   satunya   adalah   

Sumatera   Utara   Kota   Medan2. 

       Menurut   Dinas   Sosial   dan   Tenaga   Kerja   Kota   Medan   tahun   2014   

terlihat   bahwa   jumlah   anak   jalanan   yang   berada  di  Kota   Medan   

mencapai   1.437   jiwa   dan   pada   tahun   2015   berjumlah   1.526   jiwa.   

Jumlah   anak   jalanan   tidak   mengalami   penurunan   hingga   saat   ini.   

Terbukti   pada   tahun   2016   Dinas   Sosial   dan   Tenaga   Kerja   Kota   

                                                             
1  Onny Fransinata Anggara, 2016, ”Pengaruh Expressive Arts”, Skripsi: Universitas Airlangga, 

hlm.1 
2 Internet, 27 Juni 2021, https://www.jawapos.com/jpg-today/20/11/2017/data-kemensos-masih- 

ada 16-920-anak-jalanan/ 

https://www.jawapos.com/jpg-today/20/11/2017/data-kemensos-masih-
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Medan   memperkirakan   terdapat   1.527   orang   anak   jalanan   dan   45   

anak   lainnya   yang   berhasil   ditertibkan3.   Pada   tahun   2017   jumlah   

anak   jalanan   Kota   Medan   41   anak,   tahun   2018   jumlah   anak   jalanan   

36   anak,   tahun   2019   jumlah   anak   jalanan   83   anak,   tahun   2020   

berjumlah   127   anak.   Peningkatan   ditahun   2020   dikarenakan   pandemi   

Covid-194.  

       Salah   satu   kasus   anak   jalanan   yang   terjadi   di   Kota   Medan   

adalah   anak   jalanan   yang   tewas   dilindas   truk   setelah   mengemis   

dengan   menjadi   “Manusia   Silver”   yang   hendak   menumpang   truk   

tersebut   untuk   pulang   ke   rumahnya.   Anak   ini   terlindas   truk   pada   

saat   anak   ingin   menyebrang5. 

       Beberapa   anak   jalanan  sekitar   Kota   Medan   menggantungkan   

hidupnya   dengan   membersihkan   kaca   mobil   menggunakan   kemoceng   

saat   lampu   lalu   lintas   berwarna   merah.   Ada   juga   yang   berprofesi   

sebagai   penjual   minuman   keliling,  pengemis,   pengamen   dan   menjadi   

manusia   silver6.   Keberadaan   anak   di   jalanan   karena   tidak   terpenuhinya   

hak-hak   mereka   selama   berada   di   rumah   yang   disebabkan   oleh   

berbagai   faktor,   misalnya   adanya   kekerasan   dalam   rumah   tangga   

(KDRT)   dan   ekonomi   keluarga7. 

                                                             
3 Sari Adelina Hulu, 2017, “Model Pelayanan Sosial Bagi Anak Jalanan Di Kota Medan”, 

Skripsi:Fakultas Ilmu Kesejahteraan Sosial Universitas Sumatera Utara, hlm.7 
4 Hasil wawancara dengan Bapak Lamo Lumbantobing, Selaku Pengelola Rehabilitasi Masalah 

Sosial Dinas Sosial Kota Medan pada hari Senin 11 Oktober 2021, Pukul 14.10Wib 
5 Ibid 
6 Ibid 
7 IH.Br.Ginting, 2012,”Implementasi UU No.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Oleh 

Dinas Sosial dan Tenaga Kerja (Dinsosnaker) Kota Medan dalam Menangani Anak Jalanan”, 
Skripsi;Universitas Negeri Medan, hlm.1 
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       Pemerintah   pusat   dan   daerah   telah   melakukan   upaya   untuk   

menjamin   pemenuhan   hak-hak   anak   jalanan   dengan   membentuk   

Kementerian   Sosial   di   pemerintah   pusat   dan   Dinas   Sosial   di   

pemerintah   daerah.   Pembentukan   tersebut   bertujuan   untuk   meningkatkan   

kesejahteraan   masyarakat   dengan   merumuskan   strategi   perlindungan   anak   

melalui   upaya-upaya   pemberian   perlindungan.    

       Kelembagaan   Dinas   Sosial   Kota   Medan   masih   bergabung   dengan   

Dinas   Ketenagakerjaan   yang   disebut   dengan   Dinas   Sosial   dan   

Ketenagakerjaan   (Dinsosnaker)   sampai   dengan   tahun   2016.   Setelah   

dikeluarkannya   Peraturan   Daerah   Kota   Medan   Nomor   15   Tahun   2016   

tentang   Pembentukan   Perangkat   Daerah   dan   Peraturan   Walikota   Medan   

Nomor   1   Tahun   2017   tentang   Susunan   Organisasi   Perangkat   Daerah   

Kota   Medan   maka   terbentuklah   pada   tahun   2017   Dinas   Sosial   Kota   

Medan   berdiri   sendiri   dan   pelaksanaan   dalam   pekerjaan   diatur   dalam   

Peraturan   Walikota   Medan   Nomor   35   Tahun   2017   tentang   rincian   

tugas   dan   fungsi8. 

       Dinas   Sosial   Kota   Medan   berperan   dalam   pemberdayaan   anak   

jalanan   dengan   memberikan   pelayanan   sosial   berupa   pembinaan-

pembinaan   dan   pelatihan   untuk   meminimalisir   waktu   mereka   di   

jalanan.   Pendekatan   program   dilaksanakan   dengan   melalui   model   

pelayanan   berbasis   anak,   keluarga,   dan   masyarakat. Pendekatan program 

ini merupakan program yang membantu Dinas Sosial Kota Medan dalam 

melaksanakan perannya dalam pemenuhan hak-hak anak jalanan. 

                                                             
8Internet, 01 Juli 2021, https://dissos.pemkomedan.go.id/site/menu/Profil/read3/SEJARAH.html. 
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       Anak   jalanan   juga   diberikan   bimbingan   pembinaan   yang   berbentuk   

bimbingan   mental   spiritual,   bimbingan   sosial   dan   bimbingan   

keterampilan.   Bimbingan   tersebut   sebagai   upaya   pemenuhan   hak   anak   

yang   diatur   pada   Pasal   4   Undang-Undang   Nomor   23   Tahun   2002   

tentang   Perlindungan   Anak   bahwa:   “setiap   anak   berhak   mendapatkan   

hak   untuk   hidup,   tumbuh,   berkembang   dan   berpartisipasi   secara   wajar   

sesuai   dengan   harkat   dan   martabat   kemanusiaan,   serta   mendapat   

perlindungan   dari   kekerasan   dan   diskriminasi”. 

       Dinas   Sosial   Kota   Medan   telah   melakukan   berbagai   upaya   namun   

kenyataannya   masih   banyak   kendala   di   lapangan   seperti   orang   tua   

anak   jalanan   tersebut   tetap   membiarkan   anaknya   untuk   mengemis   di   

jalanan   dengan   cara   meminta-minta   kepada   orang.   Kondisi   anak   

jalanan   yang   harus   bekerja   di   jalan   secara   tidak   langsung   

menghilangkan   hak-hak   yang   seharusnya   diperoleh   anak.   Anak   jalanan   

seharusnya   bersekolah,   mendapat   pendidikan,   bermain   dengan   teman-

teman   seusianya   dan   melakukan   hal-hal   lain   yang   dapat   menunjang   

pertumbuhannya   sebagai   anak.    

       Berdasarkan   uraian   tersebut,   penulis   tertarik   untuk   melakukan   

penelitian   tentang   anak   jalanan   terutama   anak   jalanan   yang   menjadi   

manusia   silver   di   Kota   Medan   dan   untuk   mengetahui   lebih   jauh   

peran   Dinas   Sosial   Kota   Medan   Sumatera   Utara   dalam   menangani   

dan   memenuhi   hak-hak   anak   jalanan   melalui   judul: ”PERANAN   

DINAS   SOSIAL   KOTA   MEDAN   TERHADAP   PEMENUHAN   
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HAK-HAK   ANAK   JALANAN   YANG   MENJADI   MANUSIA   

SILVER”. 

B.   Rumusan   Masalah 
 

1. Bagaimana   peranan   Dinas   Sosial   Kota   Medan   terhadap   pemenuhan   

hak-hak   anak   jalanan   yang   menjadi   manusia   silver   di   Kota   Medan   

Sumatera   Utara? 

2. Faktor-faktor   apakah   yang   menjadi   kendala   Dinas   Sosial   Kota   

Medan   Sumatera   Utara   terhadap   pemenuhan   hak-hak   anak   jalanan   

yang   menjadi   manusia   silver   di   Kota   Medan?    

C.   Tujuan   Penelitian    
 

         Setiap   kegiatan   yang   dilakukan   tentu   memiliki   tujuan   yang   ingin   

dicapai.   Adapun   tujuan   dari   penulisan   skripsi   ini   adalah: 

1. Mengetahui   peranan   dari   Dinas   Sosial   Kota   Medan   Sumatera   

Utara   terhadap   pemenuhan   hak-hak   anak   jalanan   yang   menjadi   

manusia   silver   di   Kota   Medan   Sumatera   Utara. 

2. Mengetahui   faktor-faktor   yang   menjadi   kendala   bagi   Dinas   Sosial   

Kota   Medan   Sumatera   Utara   terhadap   pemenuhan   hak-hak   anak   

jalanan   yang   menjadi   manusia   silver. 

D.   Manfaat   Penelitian 
 

       Manfaat   dalam   penelitian   ini   dibagi   atas   2   bagian,   yaitu   manfaat   

teoritis   dan   manfaat   praktis.    
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1. Manfaat   Teoritis 

       Penelitian   ini   diharapkan   dapat   memberikan   kontribusi   pada   

perkembangan   ilmu   di   bidang   hukum   dan   menjadi   acuan   atau   

referensi   bagi   penelitian   lainnya   di   masa   yang   akan   datang. 

2. Manfaat   Praktis 

a. Bagi   Pemerintah 

       Hasil   penelitian   ini   diharapkan   dapat   digunakan   sebagai   

bahan   pertimbangan   bagi   Dinas   Sosial   Kota   Medan   Sumatera   

Utara   dalam   melaksanakan   perannya   yaitu   memberikan   

perlindungan   hukum   terhadap   anak   jalanan   yang   menjadi   

manusia   silver   guna   pemenuhan   hak-hak   anak. 

b. Bagi   Masyarakat 

       Menambah   wawasan   dan   pengetahuan   bagi   masyarakat   serta   

diharapkan   penelitian   ini   menjadi   pengingat   bagi   masyarakat   

untuk   lebih   memperhatikan   anak. 

c. Bagi   Anak   Jalanan 

       Diharapkan   dapat   membantu   kehidupan   anak   jalanan   untuk   

lebih   baik   dari   segi   pendidikan   dan   ekonomi. 
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E.   Metode   Penelitian 
 

        Berikut   adalah   tahapan-tahapan   metode   penelitian   yang   digunakan   

oleh   penulis: 

1. Metode   Pendekatan 

       Metode   pendekatan   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   

adalah   metode   pendekatan   kualitatif,   dimana   pembuktian   dari   

suatu   kejadian   atau   realita   dalam   bentuk   deskriptif   dan   tidak   

memperhatikan   dan   mengedepankan   angka-angka   statistik.   Model   

studi   kasus   dalam   penelitian   merupakan   suatu   proses   untuk   

memahami,   menelaah,   menjelaskan,   dan   menguji   yakni   secara   

komprehensif,   insentif   dan   rinci   tentang   suatu   individu,   kelompok   

atau   peristiwa   tertentu   yang   bersifat   khusus   atau   spesifik9.   

Penjelasan   lain   mengenai   metode   kualitatif   ini   menurut   Petrus   

Soerjowinoto   dkk   adalah   suatu   metode   yang   menekankan   proses   

pemahaman   peneliti   atas   perumusan   masalah   untuk   

mengkonstruksikan   sebuah   gejala   hukum   yang   kompleks   dan   

holistik10.   Metode   ini   mendasarkan   pada   pengumpulan   informasi   

mengenai   subjek   dan   objek   penelitian   yang   diperoleh   melalui   

interaksi   langsung   dari   sumber   data   yakni   dengan   observasi   dan   

wawancara   mendalam. 

                                                             
9 Lihat dalam I Wayan Suwendra, 2018, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, 

Pendidikan, Kebudayaan, dan Keagamaan, Bali; Nilacakra, hlm 35.  
10 Petrus Soerjowinoto, 2018, Metode Penulisan Karya Hukum, Semarang: Universitas Katolik 

Soegijapranata, hlm. 7.  
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       Dengan   metode   ini   maka   diharapkan   hasil   penelitian   mampu   

memberikan   gambaran   terkait   Peranan   Dinas   Sosial   Kota   Medan   

Terhadap   Pemenuhan   Hak-Hak   Anak   Jalanan   Yang   Menjadi   

Manusia   Silver. 

2. Spesifikasi   Penelitian 

       Penelitian   ini   bersifat   deskriptif   analitis,   yakni   mendeskripsikan   

data   yang   diperoleh   dari   hasil   pengamatan,   wawancara,   dokumen   

dan   catatan   lapangan,   kemudian   dianalisis   terhadap   penelitian   

dengan   menggunakan   peraturan   perundang-undangan   dan   teori   

yang   relevan.   Hal   yang   digambarkan   adalah   hal-hal   yang   berkaitan   

dengan   peranan   dinas   sosial   terhadap   pemenuhan   hak-hak   anak   

jalanan   yang   menjadi   manusia   silver   di   Kota   Medan. 

3. Objek   Penelitian 

       Objek   penelitian   ini   adalah   seluruh   informasi   mengenai   

peranan   dinas   sosial   terhadap   pemenuhan   hak-hak   anak   jalanan   

yang   menjadi   manusia   silver   di   Kota   Medan.    

4. Teknik   Pengumpulan   Data 

       Data   yang   dipergunakan   dalam   penulisan   penelitian   ini   adalah   

data   primer   dan   data   sekunder.   Data   primer   adalah   data   utama   

yang   digunakan   dalam   penelitian.   Data   primer   dan   data   sekunder   

akan   dikumpulkan   dengan   teknik   pengumpulan   data   sebagai   

berikut: 
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a. Data   Primer 

       Data   primer   adalah   data   yang   diperoleh   secara   langsung   

dari   sumber   pertama   terkait   dengan   permasalahan   yang   

dibahas11.   Sumber   data   diperoleh   dari   lapangan   secara   langsung   

dengan   cara   wawancara. 

       Wawancara   dilakukan   secara   langsung   dengan   narasumber   

dan  memberikan   pertanyaan   yang   telah   dipersiapkan   

sebelumnya.   Sebelum   melakukan   wawancara,   peneliti   

menanyakan   kesanggupan   narasumber   agar   selama   proses   

melakukan   penelitian   dapat   berjalan   dengan   baik.   Setelah   

mendapat   persetujuan   dari   narasumber   maka   peneliti   akan   

membuat   pertanyaan   yang   akan   dijadikan   sebagai   pedoman   

dalam   melakukan   wawancara.   Pihak-pihak   yang   diwawancarai   

yakni: 

1.  Pegawai   Dinas   Sosial   Kota   Medan sebanyak 4 orang 

2.  Anak   jalanan   manusia   silver sebanyak 4 orang 

b.   Data   Sekunder 

        Data   sekunder   adalah   data   yang   didapatkan   dari   berbagai   

sumber   hukum   yang   saling   berhubungan   dengan   permasalahan   

dalam   penelitian   atau   objek   yang   diteliti.   Penelitian   ini   

menggunakan   data   sekunder   berupa   studi   kepustakaan   yang   

bersumber   dari   bahan   hukum   primer,   bahan   hukum   sekunder,   

                                                             
11 Syafnidawaty, 2020, ” Data Primer”, Universitas Raharja, Tangerang 
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dan   bahan   hukum   tersier.   Adapun   secara   keseluruhan   bahan   

hukum   dipaparkan   sebagai   berikut: 

1. Bahan   hukum   primer 

       Bahan   hukum   primer   adalah   data   yang   diperoleh   dari   

peraturan   perundang-undangan,  yurisprudensi   atau   putusan   

pengadilan.   Bahan   hukum   primer   ini   merupakan   bahan   

hukum   yang   bersifat   otoritatif   yang   artinya   diterbitkan   oleh   

otoritas   yang   berwenang.   Bahan   hukum   primer   yang   akan   

digunakan   adalah   sebagai   berikut: 

a. Undang-Undang   Dasar   Republik   Indonesia   Tahun   1945 

b. Undang-Undang   Nomor   35   Tahun   2014   tentang   

Perubahan   atas   Undang-Undang   Nomor   23   Tahun   2002   

tentang   Perlindungan   Anak 

c. Undang-Undang Nomor 04 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 

Anak 

d. Peraturan   Walikota   Medan   Nomor   01   Tahun   2017   

tentang   Kedudukan,   Susunan   Organisasi,   Tugas   Dan   

Fungsi,   Dan   Tata   Kerja   Perangkat   Daerah 

2. Bahan   hukum   sekunder 

       Bahan   hukum   sekunder   merupakan   bahan   hukum   

pendukung   untuk   memberikan   penjelasan   terhadap   bahan   

hukum   primer.   Bahan   hukum   sekunder   yang   digunakan   

berupa   buku   karya   ilmiah,   jurnal,   dokumentasi   yang   terkait   

dan   hasil   penelitian   yang   relevan. 
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3. Bahan   hukum   tersier 

       Bahan   hukum   tersier   merupakan   bahan   hukum   

pendukung   guna   memberikan   penjelasan   terhadap   bahan   

hukum   primer   dan   bahan   hukum   sekunder.   Bahan   hukum   

tersier   berupa   kamus   hukum,   kamus   bahasa   Indonesia,   

kamus   bahasa   Inggris   (saat   dibutuhkan),   dan   informasi   

tambahan   yang   diperoleh   dari   media   internet. 

5. Metode   Pengolahan   dan   Penyajian   Data 

       Pengolahan   data   yang   dilakukan   dalam   penelitian   ini   dengan   

menggunakan   sistem   manual.   Pengolahan   data   dengan   mencatat   

hasil   wawancara   yang   telah   dilakukan   dan   mendokumentasikan   

fakta-fakta   yang   terjadi,   sedangkan   penyajian   data   yang   dilakukan   

dalam   penelitian   ini   berupa   penyajian   tabel.   Tabel   itu   bertujuan   

memberikan   informasi   dan   gambaran   sehingga   memudahkan   

pengolahan   data   dan   menganalisis   data   tersebut. 

6. Metode   Analisis   Data 

       Bahan   yang   diperoleh   dalam   penelitian   ini   yaitu   studi   

kepustakaan   dan   wawancara   terkait   dengan   permasalahan   yang   

diberikan   dan   diuraikan   secara   sistematis   guna   menemukan   

jawaban   atas   permasalahan   yang   telah   dirumuskan.   Bahan   hukum   

yang   diolah   dilakukan   dengan   menganalisis   dan   meneliti   

menggunakan   penafsiran   gramatikal12  atau   penafsiran   menurut   tata   

                                                             
12 Afif Khalid, 2014, Jurnal: “Penafsiran Hukum Oleh Hakim Dalam Sistem Peradilan Di 

Indonesia”, hlm.19 
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bahasa.   Penafsiran   gramatikal   atau   penafsiran   menurut   tata   bahasa   

adalah   memberikan   arti   pada   suatu   istilah   atau   perkataan   sesuai   

dengan   bahasa   hukum13.    

F.   Rencana   Sistematika   Penulisan 
 

           Sistematika   penulisan   skripsi   dapat   tersusun   secara   sistematis   dan   

mudah   untuk   dibaca   pembaca   maka   disusun   sebagai   berikut: 

        Bab   I   adalah   BAB   PENDAHULUAN   yang   berisi   latar   belakang,   

perumusan   masalah,   tujuan   penelitian,   manfaat   atau   kegunaan   penelitian,   

metode   penelitian   dan   sistematika   penulisan. 

        Bab   II   adalah   BAB   TINJAUAN   PUSTAKA   yang   berisi   peran   

dan   peranan,   Dinas   Sosial,   anak   dan   hak   anak,   anak   jalanan   dan   

manusia   silver. 

        Bab   III   adalah   BAB   HASIL   PENELITIAN   DAN   PEMBAHASAN   

yang   berisi   peranan   Dinas   Sosial   Kota   Medan   terhadap   pemenuhan   

hak-hak   anak   jalanan   yang   menjadi   manusia   silver   dan  kendala   yang   

dihadapi   oleh   Dinas   Sosial   Kota   Medan   terhadap   pemenuhan   hak-hak   

anak   jalanan   yang   menjadi   manusia   silver. 

        BAB   IV   adalah   BAB   PENUTUP   yang   berisi   kesimpulan   dan   

saran   peneliti   terhadap   masalah. 

        Pada   akhir   skripsi   akan   dilampirkan   daftar   pustaka,   beberapa   

berkas   penting,   dan   dokumentasi   yang   terkait   dengan   penelitian   sebagai   

lampiran. 

                                                             
13 Ibid, hlm.19 


	KATA   PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR   ISI
	DAFTAR   TABEL
	DAFTAR   GAMBAR
	DAFTAR   GRAFIK
	BAB   I
	PENDAHULUAN
	A.   Latar   Belakang
	B.   Rumusan   Masalah
	C.   Tujuan   Penelitian
	D.   Manfaat   Penelitian
	E.   Metode   Penelitian
	F.   Rencana   Sistematika   Penulisan

	BAB   II
	TINJAUAN   PUSTAKA
	A. Peran   dan   Peranan
	B.   Dinas   Sosial
	C.   Pengertian   Anak   dan   Hak   Anak
	D.   Anak   Jalanan
	E.   Manusia   Silver

	BAB   III
	HASIL   PENELITIAN   DAN   PEMBAHASAN
	A. Hasil   Penelitian
	1. Gambaran   Umum   Dinas   Sosial   Kota   Medan
	2. Peranan   Dinas   Sosial   Kota   Medan   Terhadap   Pemenuhan   Hak-Hak   Anak   Jalanan   Yang   Menjadi   Manusia   Silver
	3. Kasus   Anak   Jalanan   Yang   Menjadi   Manusia   Silver
	Berikut   ini   adalah   data   empat   anak   jalanan   manusia   silver   sebagai   responden.
	4.   Kendala   Yang   Dihadapi   Dinas   Sosial   Kota   Medan   Sumatera   Utara   Terhadap   Pemenuhan   Hak-Hak   Anak   Jalanan   Yang   Menjadi   Manusia   Silver   Di   Kota   Medan

	B. Pembahasan
	1. Peranan   Dinas   Sosial   Kota   Medan   Terhadap   Pemenuhan   Hak-Hak   Anak   Jalanan   Yang   Menjadi   Manusia   Silver
	2.   Kendala   Yang   Dihadapi   Dinas   Sosial   Kota   Medan   Sumatera   Utara   Terhadap   Pemenuhan   Hak-Hak   Anak   Jalanan   Yang   Menjadi   Manusia   Silver   Di   Kota   Medan


	BAB   IV
	PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR   PUSTAKA
	DAFTAR   LAMPIRAN

